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100 Hektare Lahan Akan Dibebaskan 
 

Pemerintah Kabupaten Tangerang menyiapkan pembebasan lahan seluas 51-100
hektare untuk pembangunan tol Serpong-Balaraja. Lahan yang akan dibebaskan dan
dilalui jalan tol sepanjang 32 kilometer itu merupakan lahan kosong dan pemukiman
penduduk.   

"Itu berdasarkan tit ik atau trase jalan yang akan dibangun," ujar Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Kabupaten Tangerang Benyamin Davnie kepada Tempo
kemarin.   

Benyamin mengatakan pemerintah daerah t idak akan mengeluarkan biaya untuk
pembebasan lahan tersebut. "Investor yang akan me mbebaskannya," katanya.
Benyamin me mperkirakan nilai lahan yang akan dibebaskan cukup besar. "Pemerintah
daerah t idak akan mampu, " tutur Benyamin.  

Bupati Tangerang Ismet Iskandar opt imist is perusahaan induk daerah Kabupaten
Tangerang, PT Mitra Tirta Kertaraharja, bakal bisa melakukan pembangunan jalan tol
Serpong-Balaraja pada 2010 mendatang.  

Tapi, menurut Ketua Badan Pengelola Jalan Tol (BPJT) Nurdin Manurung, hingga saat ini
rencana pembangunan ruas tol Serpong-Balaraja belum masuk ke dalam jaringan jalan.
"Terlalu dini jika mengatakan bisa dibangun tahun depan," katanya pada Rabu lalu.  

Jalan tol Serpong-Balaraja akan dibangun menyambung dari tol Bumi Serpong Damai
melalui Kecamatan Cisauk, Curug, Panongan, Ja mbe, Tigaraksa, hingga Balaraja bagian
barat. Kata Benyamin, daerah-daerah yang dilalui itu adalah lahan yang akan
dibebaskan.  

Selain menyiapkan lahan, Pemerintah Kabupaten Tangerang kini tengah melakukan
studi kelayakan tahap II tentang jalan tol tersebut serta pengaturan tata ruangnya.
Untuk studi kelayakan tahap II itu, pemerintah daerah menganggarkan dana Rp 1
miliar.  

Benyamin menambahkan, pihaknya telah membentuk tim kecil yang terdiri atas
Bappeda, Dinas Tata Ruang, dan Dinas Bina Marga Kabupaten Tangerang, untuk
menjalankan tahap prapembangunan jalan tol yang bernilai investasi Rp 3 triliun itu. 

 




